BAB Il

41

DISKRIPSI UMUM OBYEK PENELITIAN

A. Kondisi Geografis

Kelurahan Pulo Pancikan ini berada dalam wilayah kecamatan

Gresik, lebih tepatnya sekitar 400 meter ke arah timur dari alun-alun

Gresik.

Secara geografis Kelurahan Pulo Pancikan terdiri dari 14 RT dan 6

RW. Tempat penelitian berada di RT 02 RW 01 Kelurahan Pulo Pancikan.

Adapun batas-batas wilayahnya, yaitu:

1.

2.

3.

o~

B. Kondisi Demografis

Batas Wilayah Sebelah Barat
Batas Wilayah Sebelah Utara
Batas Wilayah Sebelah Timur

. Batas Wilayah Sebelah Selatan

: Desa Gapurosukolilo
: Kelurahan Bedilan
: Selatan Madura

: Kelurahan Sidokumpul

Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti dari dokumen yang

telah dicatat di Kantor kelurahan Pulo Pancikan, dapat di klasifikasikan ke

dalam berbagai kategori, diantaranya:

Jumlah Penduduk
No ] ] Kelompok Keluarga )
Jenis Kelamin Jiwa
(KK)
1 Laki-Laki 984 (KK) 2710 Orang
2 Perempuan 146 (KK) 2748 Orang
Total 1130 (KK) 5458 Orang




42

Berdasarkan tabel diatas, bisa diketahui bahwa jumlah keseluruhan

penduduk atau masyarakat di Kelurahan Pulo Pancikan mencapai 5458

jiwa dan 1130 kepala keluarga (KK).

Tingkat Pendidikan

PAUD Taman
Play Kanak- | SD/MI | SLTP/Mts | SLTAIMA | Akademi
Group Kanak
64 Orang | 203 Orang | 874 Orang | 1713 Orang | 2387 Orang | 29° Orang

Jumlah keseluruhan penduduk atau masyarakat di Kelurahan Pulo

Pancikan mengenai tingkat pendidikan yang terbagi dalam tingkat

pendidikannya masing-masing.

Mata Pencaharian
Pegawai W y
iraswas .
Negeri TNI/Polri Swasta Pensiunan
- Pedagang
Sipil
510rang | 7Orang | 3476 Orang | 69 Orang | 22 Orang

Jumlah keseluruhan penduduk atau masyarakat di Kelurahan Pulo

Pancikan mengenai mata pencaharian dalam bidang kesehariannya.
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Menurut Agama
Islam Kristen Katholik | Hindu Budha
5169 Orang 83 Orang | 88 Orang - 118 Orang

Jumlah keseluruhan penduduk atau masyarakat di Kelurahan Pulo

Pancikan menurut agama yang dianutnya.

Adapun data penelitian yang selama ini penulis meneliti secara
langsung dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan terhadap
responden terkait dengan judul penelitian serta observasi yang bertujuan
memperoleh data-data secara langsung baik kondisi wilayah maupun
kondisi sosialnya, diantaranya:

1. Jumlah Penduduk

Kehidupan yang tidak selalu menetap dan berdiam dalam satu
kawasan atau wilayah saja menjadikan masyarakat di Kelurahan Pulo
Pancikan dimana kehidupan sosial membuat individu maupun kelompok
selalu berubah dan berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain
sehingga keadaan masyarakat sekitar pun harus memiliki sifat sosial yang
nantinya akan menjadikan masyarakat bisa hidup berdampingan.
Penduduk di Kelurahan Pulo Pancikan hampir tidak semuanya menetap,
banyak yang datang dan pergi serta terdapat beberapa masyarakat yang
merupakan warga setempat tetapi mereka bertempat tinggal di desa atau

kota-kota lainnya. Ibu Hermin mengatakan, bahwa penduduk di Kelurahan
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Pulo Pancikan mencapai 250 jiwa tetapi dari angka tersebut tidak
mencakup semua jiwa yang ada dikarenakan sudah banyak perpindahan
yang terjadi di Kelurahan tersebut. Perpindahan tersebut terjadi karena
beberapa alasan yang mengharuskan individu ataupun kelompok
masyarakat dalam melakukan sebuah perubahan-perubahan yang terjadi.
Kelurahan yang pada mulanya didominasi oleh etnis Tionghoa justru
mereka juga yang banyak melakukan perpindahan sehingga memberi
peluang bagi etnis Arab yang kemudian mereka masuk dalam jajaran
individu atau kelompok masyarakat Kelurahan serta tidak lupa dengan
masyarakat pribumi yang merupakan penduduk asli Kelurahan tersebut.

Dapat diperkiraan bahwa akhir-akhir ini etnis Tionghoa sudah
mulai berkurang jumlahnya kemudian etnis Arab yang tidak begitu banyak
masyarakatnya serta pendudu pribumi yang bisa dibilang lebih
mendominasi Kelurahan tersebut, dengan kata lain dapat di presentasikan
bahwa etnis Tionghoa dan etnis Arab hanya 40% jumlahnya sedangkan
60% merupakan masyarakat pribumi, yaitu etnis Jawa.*
2. Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu hal penting bagi setiap individu
maupun kelompok dalam membangun pola pikir manusia untuk menjaga
lingkungan sosialnya dalam kehidupan masyarakat. Dengan pendidikan
mereka bisa berfikir positif dan maju untuk bisa menemukan sesuatu hal

yang lebih kreatif dan bermanfaat dalam kehidupan sosialnya. Di

! Ibu Hermin, Wawancara, Rumah, 31 Mei 2016, 12:33. lbu hermin merupakan salah satu
orang yang juga berpengaruh dalam keterlibatannya dengan warga setempat juga merupakan
Ibu RT Kelurahan Pulo Pancikan.
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Kelurahan Pulo Pancikan tingkat pendidikan bisa dikatakan berjalan
dengan normal-normal saja, baik itu dari tingkat SD,SMP,SMA, maupun
jenjang Sarjana yang ada di Kelurahan tersebut. Setiap individu manusia di
tuntut untuk selalu belajar dan terus belajar sehingga membuat individu
tersebut mengerti akan pentingnya sebuah pendidikan yang membuat
hidup ini tidak selalu berhenti sampai disini.

Mengenai tingkat Sekolah Dasar (SD) kebanyakan mereka
bersekolah di Kelurahan Bedilan yaitu SD Setia Budi yang mayoritas
adalah etnis Tionghoa. Asal-usul SD Setia Budi sebenernya masih
merupakan peninggalan orang Cina terdahulu tetapi pada dasarnya bukan
sepenuhnya milik mereka, karena sekolah tersebut merupakan Sekolah
Nasional yang siapapun bisa masuk untuk belajar. SD Setia Budi memiliki
beberapa ajaran agama yang mereka ajarkan, seperti agama Islam, Kristen,
Katholik, Hindu dan Budha.?

Perkembangan yang terjadi di SD Setia Budi baru-baru ini dimana
murid-muridnyanya lebih dominan dari masyarakat jawanya ketimbang
masyarakat Tionghoa atau Arabnya, meskipun asal usul sekolahan tersebut
pada dasarnya adalah milik yayasan dari Klenteng Kim Hin Kiong. Guru-
gurunya juga sekarang banyak yang mengenakan jilbab yang mereka juga
banyak dari kalangan umat Islam sendiri.

Sementara utnuk tingkat SMP, SMA, dan jenjang Sarjana mereka

lebih memilih sekolah di luar daerah ataupun di luar kota Gresik, seperti

2 Pek Tjie Kian, Wawancara, Klenteng Kim Hin Kiong, 24 Mei 2016, 13:50. Pek Tjoe Kian
selaku Pengurus Klenteng Kim Hin Kiong yang juga merupakan masyarakat Tri Dharma
yang berpengaruh terhadap Klenteng tersebut.
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Surabaya. Kebanyakan dari etnis Tionghoa yang memilih pendidikan di
luar kota sedangkan Etnis Arab dan Jawa mereka lebih memilih
pendidikan di daerah sekitar Gresik sendiri.>
3. Keadaan Perekonomian

Keadaan perekonomian masyarakat kelurahan Pulo Pancikan bisa
dibilang sangat mendukung karena masyarakat Tri Dharma ataupun Islam
mereka sama-sama bekerja sebagai pedagang. Dengan keadaan tempat
tinggal ataupun tempat usaha yang berpusat di tengah-tengah kota
menjadikan sebuah perdagangan cepat memperoleh keuntungan serta
kelancaran dalam usahanya. Masyarakat pribumi yang dari dulu bekerja
dengan cara berdagang serta etnis Tionghoa dan arab yang merupakan
pendatang kemudian menetap di Pulo pancikan dengan cara berdagang
pula menjadikan keanekaragaman tersendiri dalam sebuah masyarakatnya.
Kelurahan dengan mayoritas masyarakat yang bekerja dengan cara
berdagang ini secara tidak langsung mereka melakukan sebuah persaingan
antar sesama, tetapi di Kelurahan tersebut justru tidak menonjolkan
sesuatu yang menyebabkan goyahnya pola-pola kehidupan karena mereka
menyadari bahwa dengan cara berdagang mereka dapat memenuhi
kebutuhan dalam kesehariannya, baik itu kebutuhan primer maupun
sekunder

Mereka bekerja dengan kemampuan dan keahlian masing-masing.

Bagi masyarakat yang punya cukup modal kebanyakan mereka membuka

% Ibu Hermin, Wawancara, Rumah, 31 Mei 2016, 12:42.
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usaha dalam sektor perdagangan dan bisnis, seperti usaha toko, usaha
pabrik, dan usaha-usaha lainnya. Mereka membuka usahanya di berbagai
daerah di Kota Gresik. Karena usaha yang diharuskan sesuai dengan
tempat tinggal juga, maka kebanyakan mereka sering berpindah dari satu
tempat ke tempat lain demi memenuhi kebutuhan hidupnya. Bukan faktor
itu saja yang mengaharuskan mereka untuk berpindah dari satu tempat
ketempat lain, tetapi faktor anak-anak pun sangat mempengaruhi
berlangsungnya kehidupan mereka, terutama dari etnis Tionghoa sehingga
banyak rumah-rumah di Kelurahan tersebut yang tidak berpenghuni.

Sejak banyaknya perpindahan etnis Tionghoa yang memilih keluar
dari perkampungan tersebut, sejak saat itu pula banyak etnis Arab
berdatangan dan memilih menetap dengan membeli rumah-rumah di
kampung pecinan yang pemiliknya sudah keluar ataupun meninggal.
Karena kebutuhan pangan yang diharuskan untuk hidup dalam jangka
waktu yang lama membuat masyarakat Arab disini memilih berdagang
sebagai usaha untuk keberlangsungan hidupnya, seperti membuka toko,
membuka usaha tenun, dan lain sebagainya. Pabrik tenun yang sudah ada
sejak tahun 70-an ini sampai sekarang masih ada dan berjalan dengan
lancar. Pabrik tersebut milik Tuan Alwi yang terletak di samping kanan
dan kiri dari Klenteng Kim Hin Kiong. Karyawannya pun mereka tidak
datang dari tetangga-tetangga desa saja, tetapi di sisi lain Kota Gresik juga

banyak yang bekerja di pabrik tenun tersebut.
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Masyarakat Pecinan pada mulanya banyak yang melakukan usaha
sarang burung atau sarang walet yang saat itu masih dibilang lumayan dari
segi keuntungan yang didapat dari usaha tersebut, tetapi karena keadaan di
daerah Gresik yang terdapat banyak bangunan-bangunan insdutri sehingga
menimbulkan pencemaran udara yang mengakibatkan kurang lancarnya
aktifitas dalam usaha tersebut, maka pada akhirnya keuntungan yang
didapat dalam usaha tersebut sudah tidak ada sama sekali, bahkan sampai
sekarang sudah jarang dari kalangan masyarakat yang memilih usaha
tersebut. Dari sini kemudian mereka lebih memilih untuk membuka toko-
toko, baik itu di dalam rumah sendiri ataupun di pasar-pasar. Rumah toko
dilingkungan Pecinan Gresik mengalami banyak perkembangan dalam hal
ini yaitu perubahan, baik itu dari bentuk bangunan dan fungsi bangunan
rumah toko bagi masyarakat Tionghoa. Perkembangan zaman menjadikan
bentuk bangunan rumah toko menjadi bangunan yang meninggalkan unsur
kebudayaan dan arsitektur masyarakat Tionghoa. Fungsi bangunan rumah
toko yang umumnya menjadi bangunan tempat tinggal dan toko sudah
mengalami pergeseran dimana fungsi rumah toko menjadi lebih dominan
sebagai tempat perdagangan dibandingkan sebagai tempat tinggal.”

4. Kondisi Keagamaan

Salah satu hal yang perlu diperhatikan ketika seseorang hidup

bersama dengan orang lain yang memiliki keyakinan berbeda adalah

bagaimana caranya supaya perbedaan tersebut tidaklah menjadikan kita

* Nur Fajriatul Hamidiah, “Perkembangan Rumah Toko Pada Kampung Pecinan Gresik Abad
XIX-XX”, Ejournal.unesa.ac.id/index.php/avatara/article/view/12832 (Oktober, 2015).
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sebagai musuh, akan tetapi sebagai bentuk atau warna yang indah dalam
kehidupannya dengan cara kita menghargai dan saling menghormati antar
sesama manusia. Tidak hanya kaum minoritas saja yang harus
menghormati, kaum mayoritas pun harus sama-sama menghormati satu
sama lain demi keharmonisan dan kelancaran kehidupan sosial dalam
masyarakatnnya. Kondisi keagamaan disini sampai sekarang bisa dibilang
baik-baik saja antara masyarakat yang satu dengan lainnya, baik itu
masyarakat muslim sendiri ataupun masyarakat Tri Dharma. Mereka
masih memegang teguh rasa untuk saling menghormati dan bertoleran
antara satu dengan lainnya. Seperti pada umumnya di lakukan oleh
masyarakat lainnya dimana mereka juga membutuhkan orang lain dalam
keberlangsungan hidupnya dan juga saling membaur dalam kesehariannya
karena bagaimanapun juga mereka sudah saling mengenal sejak lama.
Salah satu bentuk kepedulian yang terjadi adalah saat mereka melakukan
kegiatan baik itu di Klenteng ataupun di Kelurahan yang mana mereka
cukup andil dan saling menghormati antara satu dengan lainnya dimana
ketika terdapat acara ramai-ramai atau perayaan di Klenteng yang
dilakukan pada siang hari dan seketika itu juga terdengar suara giroah atau
bedug yang terdengar dari masjid yang merupakan tanda waktu sholat bagi
umat Islam, maka kegiatan di Klenteng pun berhenti sejenak, baru setelah

adzan selesai mereka melanjutkannya kembali.
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5. Keadaan Sosial Budaya

Keadaan sosial budaya yang dari dulu masyarakat di Kelurahan
Pulo Pancikan ini masih melekat dengan budaya jawa, mau tidak mau
mereka juga sampai saat ini masih mengikuti budaya jawa tersebut, seperti
pertunjukan wayang kulit. Klenteng Kim Hin Kiong juga menampilkan
aksi wayang kulitnya di setiap tahun yang jatuh pada saat hari jadi
Klenteng. Acara tersebut dilakukan tidak hanya satu hari atau dua hari
saja, bisa dikatakan paling cepat yaitu lima hari dan paling lambat sepuluh
hari baru bisa dikatakan selesai, mengapa seperti itu? karena cepat atau
tidaknya pagelaran wayang kulit tersebut tergantung pada penanggap atau
donatur yang juga mereka turut membantu dalam pelaksanaan terjadinya
wayang kulit tersebut. Adanya donatur tersebut dikarenakan mereka telah
berhasil atas apa yang telah dilakukannya, baik itu dalam melakukan suatu
usaha (membuka toko atau pabrik) atau juga di saat mereka mau pindahan
rumah. Hal semacam ini bisa mereka lakukan dengan menanggap wayang
kulit tersebut. Seperti orang nadzar yang sama halnya dengan sebuah janji
yang harus ditepati ketika mereka berhasil.
. Asal Usul Klenteng Tri Dharma

Klenteng Kim Hin Kiong merupakan sebuah Klenteng tua yang
kabarnya merupakan satu-satunya Klenteng yang ada di kota Gresik.
Klenteng yang usianya diperkirakan sudah mencapai sekitar 860 tahunan
ini sampai sekarang masih terawat dengan baik. Klenteng ini dibangun

oleh orang-orang Tionghoa yang merantau dan kemudian menetap di
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Gresik. Para perantau yang akhirnya menetap untuk berdagang itu
mendatangkan tukang insinyur langsung dari Guandong, Tiongkok.
Klenteng Kim Hin Kiong ini merupakan tempat peribadatan Tri Dharma
(Taoisme, Budhis, dan Konfusius). Angunannya tampak berdiri kokoh
tidak seperti bangunan cagar budaya di Gresik lainnya.

Klenteng ini di dirikan pada tanggal 01 Agustus 1153, yang
terletak di Jalan Dr. Setia Budi, Kelurahan Pulo Pancikan, Kecamatan
Gresik, Kabupaten Gresik. Belum bisa di pastikan apakah Klenteng ini
merupakan satu-satunya Kelenteng tertua di Jawa ataupun di Indonesia
sendiri. Kabarnya kemarin ada beberapa rombongan dari salah satu
pengurus Jawa Timur yang akan mendatangkan seorang sejarawan. Dalam
waktu dekat ini, yakni beberapa minggu kedepan terdapat salah satu
sejarawan dari Tiongkok yang akan membuktikan apakah Klenteng ini
merupakan salah satu Klenteng tertua di Jawa ataupun di Indonesia.
Dahulu, sebelum tempat ini menjadi sebuah tempat ibadah, Klenteng
tersebut merupakan salah satu bagian dari pelabuhan yang mana pada
mulanya banyak pendatang dari kalangan Pecinan yang merantau dengan
tujuan berdagang yang pada akhirnya menetap sehingga mendirikan
sebuah tempat ibadah sesuai dengan keyakinan mereka dan terbentuklah
sebuah Klenteng yang dinamakan Tempat Peribadatan Umat Tri Dharma
atau Klenteng Kim Hin Kiong.

Klenteng tersebut bernaung di Dirjennya agama Budha, salah satu

sektenya yaitu mereka mengikuti Walubi (perwalian umat Budha) dari
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semua Klenteng yang ada di Indonesia. Komunitas dari berbagai
masyarakat Tri Dharma sampai saat ini tidak ada saling singgung
menyinggung artinya meskipun mereka berbeda keyakinan tetapi mereka
tetap menjadi satu bagian yang mana mereka melakukan sembahyang di
tempat yang sama dengan keyakinan mereka sendiri-sendiri. Hubungan itu
terjalin dengan baik antara umat Budha dan Konghucu. Mereka
mempunyai rasa toleran dan sikap saling hormat menghormati dengan
lainnya. Meskipun mereka melakukan sembahyang dalam satu tempat
yang sama, tetapi tidak ada semacam pertikaian yang terjadi dan mereka
hidup harmonis, karena mereka sangat menjaga kebersamaan yang sudah
saling terjalin.

Perkembang Klenteng dari pertama didirikan sampai sekarang
tidak terlalu drastis, baik itu masyarakatnya ataupun umat-umatnya, baik
pendatang atau penduduk aslinya. Bisa dibilang cukup stabil soalnya
banyak yang keluar masuk seperti sirkulasi, banyak yang datang dan ada
pula beberapa yang sudah berpindah. Masyarakat yang beribadah tidak
datang dari kelurahan saja, tetapi banyak pula orang-orang perantauan,
seperti zaman masih ada Nusantara Pliwud yang merupakan salah satu
pabrik kayu berasal dari kalimantan Barat (umumnya para pegawainya
berasal dari Pontianak), mereka juga kebanyakan beribadah di Klenteng
tersebut.® Adapula dari orang-orang perikanan yang berasal dari Medan.

Mereka jauh-jauh ke sini bukan untuk berpindah atau hanya beribadah

® Kedatangan Nusantara Pliwud dalam rangka untuk mendirikan pabrik di daerah sekitar
Gresik, ujar Pek Tjoe Kian, 24 Mei 14.49.
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saja, tetapi mereka memiliki pekerjaan sebagai pelaut untuk menangkap
ikan di salah satu perairan yang ada di Gresik. Seperti itu perkembangan
yang terjadi dimana ada pengurangan disitu juga pasti ada penambahan,
ujar Pek Tjoe Kian.
. Aktifitas Klenteng Tri Dharma

Setiap tempat ibadah pasti mempunyai tradisi atau aktifitas yang
harus dilakukan, guna untuk menjalin kesenjangan yang terjadi dalam
kehidupan bermasyarakat, seperti apa yang ada di Klenteng Kim Hin
Kiong. Klenteng tersebut memiliki beberapa aktifitas, diantaranya:
1. Aktifitas Sosial

Aktifitas sosial yang dilakukan merupakan salah satu bentuk
kepedulian, yakni ingin menghargai satu sama lain untuk menjalin
keharmonisan dalam bermasyarakat. Aktifitas sosial yang dilakukan
Klenteng tersebut yaitu membagikan beras, terutama seluruh Kelurahan
Pulo Pancikan dan tidak hanya mencakup satu daerah saja. Pembagian
beras dilakukan hampir setiap satu tahun sekali. Dalam terjadinya aktifitas
tersebut mereka membagikannya dengan rata dan tidak satupun tidak
kebagian, baik dari etnis Tionghoa sendiri, etnis Arab, ataupun etnis Jawa
dan setiap orangnya berhak mendapatkan 2,5 kg beras. Terjadinya aktifitas
sosial tersebut karena Klenteng juga memiliki seorang donatur yang bisa
dibilang cukup memadai. Salah satu donaturnya adalah Sumber Emas
yang merupakan donatur paling besar dan berpengaruh terhadap Klenteng

Kim Hin Kiong. Sumber Emas merupakan salah satu pabrik triplek atau
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kayu yang yang dimiliki oleh orang China dari Surabaya dan pabrik
tersebut berlokasi di daerah Gresik. Sesekali pemilik pabrik Sumber Emas
ini juga beribadah di Klenteng, semenjak dia tahu kalau di Gresik terdapat
sebuah Klenteng.

Terjadinya bagi-bagi beras biasanya dilakukan pada bulan ke-7
Imlek yang acaranya dinamakan dengan Sembahyang Rebutan. Tujuan
dilakukannya Sembahyang Rebutan adalah sebagai pelimpahan jasa bagi
arwah-arwah yang mereka doakan supaya arwah tersebut mendapatkan
tempat yang layak, yang di agama Budha di sebut dengan Ulam Bama.
2. Aktifitas Keagamaan

Perayaan Tahun Baru imlek yang dilakukan di Gresik memang tak
semeriah di kota-kota lainnya, seperti kota Surabaya. Kendati demikian,
warga Tionghoa di Gresik tidak ingin ketinggalan untuk merayakannya.
Pernak-pernik Imlek yang identik dengan warna merah dan emas
terpampang di halaman depan Klenteng. Pementasan kesenian tradisional
warga Tionghoa, serta kembang api menjadi pengiring perayaan Imlek
yang khas setiap tahunnya. Namun suasana seperti itu sulit ditemukan di
Gresik. Perayaan Imlek di Gresik tampak tenang dan jauh dari hingar-
bingar seperti di kota lain, akan tetapi bukan berarti Gresik tidak ada
perayaan Imlek sama sekali.® Aktivitas dalam menyambut Imlek masih
dapat kita jumpai di Klenteng Kim Hin Kiong yang terletak di JI. Dr. Setia

Budi, Kelurahan Pulo Pancikan, Kecamatan Gresik. Mulai dari ritual

® Yudi DA/Radar Gresik, “Perayaan Tahun Baru Imlek di Gresik”, gresik.co/gresik/wisata-
gresik-gresik/perayaan-tahun-baru-imlek-di-gresik, (Minggu, 10 Februari 2013).
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pembersihan lingkungan Klenteng hingga pemandian Kim Sin atau patung
dewa-dewi dan tidak hanya itu, di bagian teras Klenteng terlihat aktivitas,
yakni pembakaran uang dewa sebagai salah satu bentuk persembahan.
Sedangkan tepat depan Klenteng atau ruas jalan yang menghubungkan
Klenteng dengan jalan utama, beberapa orang tampak sibuk memasang
sepanduk yang berisi tulisan ucapan peringatan hari raya Imlek.

Memang diakui bahwa minimnya umat yang datang ke Klenteng
tersebut membuat perayaan tersebut nampak kurang meriah akan tetapi di
sisi - lain pengelola Klenteng menginginkan mereka yang datang
sembahyang ke Klenteng tersebut bisa merasakan suasana yang khusyuk.
Dengan adanya perayaan Imlek ini, warga sekitar Klenteng selama ini
mengaku tidak terganggu sama sekali akan aktivitas tersebut. Bapak
Suyatno yang akrab dipanggil Pak No, selaku petugas kebersihan yang
sudah hampir 20 tahun bekerja di Klenteng tersebut mengatakan, bahwa
warga tidak pernah mempermasalahkan aktivitas Klenteng tersebut, karena
memang diakui warga di sini rasa toleransinya tinggi, begitupun apa yang
dikatakan Ibu Liliana Wati yang akrab dipanggil Bu Ana, masyarakat asli
Madura dengan campuran Tionghoa selaku juru kunci yang hampir 7
tahun bekerja di Klenteng Kim Hin Kiong.” Bahkan ketika ada
pertunjukan di Klenteng, seperti Barongsai, wayang kulit, wayang potehi,
ataupun pertunjukan lainnya, beberapa warga juga ikut serta untuk hadir

dan menikmati pertunjukan sehingga mereka semua merasa terhibur

’ Bapak Suyatno, Ibu Liliana Wati, Wawancara, Klenteng Kim Hin Kiong. Bapak Suyatno
ini berasal menganti yang bekerja sebagai petugas kebersihan di Klenteng Kim Hin Kiong
dan Bu Ana sebagai juru kunci di Klenteng Kim Hin Kiong, 25 Mei 2016, 14:27.
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dengan adanya perayaan tersebut. Tidak hanya dari kalangan Kelurahan
Pulo Pancikan sendiri, tetapi dari tetangga desa terdapat beberapa warga
yang datang dan menyaksikan acara tersebut. Pertunjukan Barongsai saat
perayaan Imlek pun tak kalah meriah dengan yang ada di kota-kota
lainnya, begitu juga dengan adanya wayang kulit dan wayang potehi yang
ada di Klenteng Kim Hin Kiong.

Tradisi Barongsai yang diadakan setiap dua kali dalam satu tahun,
yakni setiap ulang tahun Klenteng dan penutupan Tahun Baru Imlek yang
bertepatan dengan hari raya Cap Go Meh. Menurut Pek Tjoe Kian saat hari
raya Imlek, Klenteng manapun itu pasti ramai dengan adanya tradisi-
tradisi yang ada di Klenteng, seperti pertunjukan Barongsai, wayang kulit,
dan wayang potehi. Pertunjukan yang paling meriah atau yang ditunggu-
tunggu biasanya pertunjukan Barongsai. Pertunjukan Barongsai juga tidak
dapat berjalan dengan sendirinya, mereka memerlukan beberapa personil
yang ahli dalam hal tersebut. Tetapi disisi lain tidak semua Klenteng
memiliki Barongsai beserta personil-personilnya, seperti yang ada di
Klenteng Kim Hin Kiong karena minimnya etnis Tionghoa yang sekarang
ini, masalah personil menjadi kekurangan di Klenteng tersebut.®

Setiap Klenteng yang tidak memiliki peralatan dan kelengkapan
untuk perayaan Imlek, mereka mau tidak mau harus menyewa alat tersebut
mulai dari Barongsainya, personilnya, dan lain-lainnya. Untuk penyewaan

Barongsai membutuhkan dana sekitar 3-4 jutaan, belum lagi dengan

® pek Tjoe Kian, Wawancara, K;enteng Kim Hin Kiong, 24 Mei 2016, 14:12.
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adanya Liang Liong (seperti naga) yang dananya hampir 5-6 jutaan sekali
sewa, karena Liang Liong membutuhkan banyak personil dari pada
Barongsai. Jadi setiap perayaan Imlek, Klenteng Kim Hin Kiong memilih
menyewa personil dari luar kota, seperti Surabaya dan Mojowarno,
Jombang. Penyewaan itu semua memang membutuhkan dana, tetapi pihak
Klenteng sendiri tidak pernah menargetkan berapapun jumlahnya dari
masyarakat atau donatur, semua itu sukarela dari masing-masing individu
karena Klenteng tersebut memiliki donatur yang cukup memadai untuk
mamajukan dan menyelenggarakan aktifitas apapun yang berkaitan dengan
Klenteng tersebut.
. Bentuk Interaksi Sosial antar Masyarakat Tri Dharma dengan Umat
Islam di Gresik

Masyarakat merupakan salah satu objek dalam tatanan sosial yang
menjadikan individu maupun kelompok saling berhubungan antara satu
sama lain yang nantinya akan menghasilkan suatu kerja sama dalam
komunikasi sehari-hari. Adanya masyarakat sudah barang tentu bisa
membuat seseorang untuk bertindak, bertingkah laku, dan berhubungan
sosial dalam menjalin kehidupan bersama. Secara sosiologis pengertian
kelompok sosial adalah suatu kumpulan orang-orang yang mempunyai
hubungan dan saling berinteraksi satu sama lain dan dapat mengakibatkan
tumbuhnya perasaan bersama. Terbentuknya suatu kelompok sosial karena
adanya naluri manusia yang selalu ingin hidup bersama. Manusia

membutuhkan komunikasi satu dengan lainnya dalam bentuk individu
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maupun kelompok, karena melalui komunikasi orang dapat mengadakan
ikatan dan pengaruh psikologis secara timbal balik.

Masalah-masalah sosial telah menghantui manusia sejak adanya
peradaban manusia karena dianggap sebagai pengganggu kesejahteraan
hidup mereka sehingga merangsang warga masyarakat untuk
mengidentifikasi, menganalisis, memahami, dan memikirkan cara-cara
untuk mengatasinya. Masalah-masalah sosial dapat didefinisikan sebagai
suatu kondisi yang mempunyai pengaruh terhadap kehidupan sebagian
besar masyarakat sebagai suatu yang tidak diinginkan atau tidak disukai
karenanya dirasakan perlunya untuk diatasi atau diperbaiki. Masalah sosial
tersebut hanyalah suatu kondisi dimana terdapat keadaan tertentu dalam
kehidupan sosial masyarakat yang bersangkutan, yang pada dasarnya
merupakan hasil dan proses kehidupan manusia dalam rangka memenuhi
kebutuhan-kebutuhan jasmaniah dan kebutuhan-kebutuhan kejiwaan. Oleh
sebab itu, manusia menggunakan kebudayaan sebagai model-model
petunjuk dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan di dalam suatu
lingkungan alam dan sosialnya yang diwujudkan dalam kehidupan sosial
dimasyarakat.

Bentuk interaksi yang terjadi antar masyarakat Tri Dharma dengan
Umat islam di Kelurahan tersebut dilakukan dengan cara bersama-sama
dimana terjadinya kegiatan bersih-bersih desa yang dilakukan RT setempat
dengan persetujuan atau kesepakatan yang telah dilakukan sebelumnya

meskipun tidak melibatkan warga tetapi mereka lebih menyewa orang
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untuk membersihkan desa sehingga warga setempat hanya diminta
sumbangan atau dana untuk membayar orang-orang tersebut karena
memang dari pagi sampai sore masyarakat di Kelurahan tersebut baik dari
masyarakat Tri Dharma ataupun Islam mereka sama-sama bekerja tetapi
sesekali juga mereka ikut serta dalam terjadinya bersih-bersih meskipun
hanya sebentar saja. Kelurahan Pulo Pancikan merupakan salah satu
tempat dimana hubungan yang dilakukan antar masyarakat Tri Dharma
dengan umat Islam bisa dikatakan berjalan dengan baik. Memang pada
awalnya Kelurahan tersebut merupakan daerah perantauan, terutama dari
kalangan Pecinan saat itu. Etnis Pecinan yang sudah mulai memasuki
kawasan tersebut, mereka berkembang sampai akhirnya anak-beranak
sehingga mereka menetap dan mendirikan sebuah tempat ibadah yang
dinamakan dengan Klenteng Kim Hin Kiong. Tetapi hubungan antar etnis
satu dengan yang lain tidak menjadikan mereka untuk bersikap berbeda
atau cenderung mementingkan diri sendiri. Adanya Klenteng tersebut
justru menjadikan warna baru bagi Kelurahan Pulo Pancikan untuk bisa
berkomunikasi dan menghargai antar etnis serta bagaimana cara mereka
untuk saling berbagi dalam kehidupan sehari-harinya.

Hubungan antara masyarakat Tri Dharma yang lebih dominan
merupakan etnis Pecinan dengan umat Islam (yang terdapat dua etnis,
yaitu etnis Arab dan Jawa) saling menjalin hubungan dengan baik dalam
kehidupannya meskipun etnis Arab yang sifat dan karakter orangnya

cenderung tertutup, tetapi etnis tersebut masih saling menghormati dengan
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etnis lainnya. Etnis Arab merupakan etnis pendatang setelah etnis Pecinan
banyak yang sudah berpindah dan bertempat tinggal di tempat lain.
Masuknya etnis Arab juga menjadikan masyarakat tersebut untuk bisa
saling beradaptasi satu dengan lainnya dengan tujuan memberikan bentuk
sosial yang terjadi dalam kesehariannya. Hubungan antara satu etnis
dengan etnis lain yang berbeda dengan bermacam-macam sifat serta
budaya yang dibawanya menjadikan awal dalam kehidupan bersama untuk
bisa menjadi satuan kelompok atau individu yang saling menguntungkan.
Meskipun budaya Jawa yang sudah mengental dalam Kelurahan tersebut,
tidak menjadikan etnis lain untuk selalu mengikuti Budaya Jawa. Mereka
datang dengan adat dan budaya sendiri-sendiri tetapi mereka juga
menghormati serta menghargai budaya di sekitar mereka. Rasa toleransi
yang ditunjukkan antar etnis di Kelurahan tersebut bisa dibilang cukup
tinggi demi menjaga rasa kesatuan yang terjalin dalam suatu kelompok
masyarakat serta terwujudnya kehidupan bersama yang harmonis dan

sejahtera nantinya.



